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ABSTRAK

Masalah gizi dan stunting pada anak-anak, khususnya di Indonesia, masih menjadi tantangan utama dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat. Sosialisasi mengenai gizi seimbang dan pencegahan stunting menjadi
solusi strategis untuk menurunkan prevalensi stunting, yang masih tinggi di beberapa wilayah. Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang pentingnya pemberian
gizi seimbang dan cara pencegahan stunting. Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif,
sosialisasi interaktif, serta pemberian materi edukasi dengan menggunakan media leaflet dan video. Hasil
yang didapat menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu balita mengenai gizi
seimbang dan pencegahan stunting, yang tercermin dalam peningkatan hasil pre-test dan post-test. Kegiatan
ini dapat memberi kontribusi dalam upaya penurunan angka stunting.

ABSTRACT

Nutrition and stunting issues in children, especially in Indonesia, remain a major challenge in improving
public health. Socialization on balanced nutrition and stunting prevention has become a strategic solution to
reduce the prevalence of stunting, which is still high in several regions. The goal of this community service
activity is to increase the knowledge of mothers of toddlers about the importance of providing balanced
nutrition and how to prevent stunting. The methods used include a participatory approach, interactive
socialization, and the provision of educational materials using leaflets and videos. The results showed a
significant increase in the knowledge of mothers of toddlers regarding balanced nutrition and stunting
prevention, as reflected in the improvement of pre-test and post-test results. This activity can contribute to
efforts in reducing stunting rates.

PENDAHULUAN

Masalah gizi dan stunting (pertumbuhan terhambat) di Indonesia telah menjadi perhatian utama
dalam beberapa tahun terakhir, terutama pada kelompok usia balita. Sosialisasi kesehatan merupakan
salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat, khususnya dalam hal
pemenuhan gizi seimbang dan pencegahan stunting. Di Indonesia, masalah stunting masih menjadi
perhatian serius, terutama di daerah-daerah yang memiliki prevalensi angka stunting tinggi. Menurut
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Kesehatan, prevalensi stunting di Indonesia
pada 2020 masih berada pada angka yang tinggi, dengan berbagai daecrah menunjukkan angka yang
lebih buruk, seperti di Kabupaten Boalemo. Di Kabupaten Boalemo, khususnya di Desa Hungayonaa,
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masalah gizi dan stunting banyak ditemukan pada ibu dan anak, dengan faktor penyebab yang meliputi
rendahnya pengetahuan gizi, keterbatasan akses terhadap makanan bergizi, dan rendahnya kesadaran
akan pentingnya pemberian ASI eksklusif serta pemenuhan gizi yang tepat selama 1000 hari pertama
kehidupan (HPK).

Dalam lima tahun terakhir, data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo menunjukkan
bahwa tingkat stunting di beberapa wilayah masih di atas 30%, angka ini jauh di atas ambang batas
WHO yang menargetkan prevalensi stunting di bawah 20%. Sosialisasi mengenai gizi seimbang dan
pencegahan stunting, terutama kepada ibu balita, diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam
menurunkan angka tersebut. Mengingat peran penting ibu balita dalam penerapan pola makan sehat
bagi anak-anak mereka, pelatihan dan sosialisasi kepada ibu menjadi krusial.

Stunting sering kali dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti kurangnya pengetahuan
tentang gizi, keterbatasan akses terhadap makanan bergizi, dan praktik pemberian makanan yang tidak
sesuai. Suryani (2017) mengungkapkan bahwa pemberian makanan bergizi, termasuk makanan
pendamping ASI yang tepat, sangat penting dalam mencegah stunting. Selain itu, faktor sosial-ekonomi
yang rendah dan akses terbatas terhadap layanan kesehatan juga dapat memperburuk masalah stunting
di daerah pedesaan.

Menurut Ningsih dan Ahmad (2020) pentingnya program sosialisasi dalam meningkatkan
perilaku hidup sehat masyarakat, khususnya dalam hal pemberian makanan bergizi dan pemantauan
kesehatan anak. Sehingga kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pola makan seimbang, pemberian ASI eksklusif, serta pentingnya pemantauan kesehatan
anak secara rutin agar terhindar dari stunting. Dengan memperkuat pengetahuan ibu balita mengenai
hal ini, dapat tercapai penurunan angka stunting di wilayah tersebut.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini adalah:

1. Pendekatan Partisipatif: Mengajak masyarakat untuk aktif berpartisipasi dalam
setiap sesi sosialisasi.

2. Sosialisasi Interaktif: Melibatkan ibu balita dalam diskusi dan tanya jawab mengenai
gizi seimbang, isi piringku, dan stunting.

3. Pemberian Materi Edukasi: Menggunakan media leaflet dan video edukatif, untuk
menjelaskan pentingnya gizi dan pencegahan stunting.

4. Evaluasi: Melakukan evaluasi terhadap pemahaman peserta sebelum dan sesudah
sosialisasi melalui kuisioner untuk mengetahui perubahan pengetahuan.

A0 0 =] el

Sumber : Dokumen pribad
Gambar 1. Sosialisasi gizi
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HASIL

Hasil dari sosialisasi ini menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam pemahaman
ibu balita mengenai konsep gizi seimbang, serta pengetahuan tentang faktor penyebab dan pencegahan
stunting. Seperti pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Hasil pre and post test pengetahuan

Pengetahuan kurang
(<60)

Pengetahuan cukup
(60-79)

Pengetahuan baik (80-
100)

Pre-test

10 responden

6 responden

4 responden

Post-test

2 responden

18 responden

Tabel 1 menunjukkan hasil pre dan post test, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam
pengetahuan responden. Pada pre-test, 10 responden memiliki pengetahuan kurang, Sebaliknya, pada
post-test, jumlah responden yang memiliki pengetahuan baik meningkat sangat signifikan, dari 4
menjadi 18. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan adanya perubahan positif yang signifikan dalam
peningkatan pengetahuan responden setelah mengikuti sosialisasi.

DISKUSI

Salah satu dampak dari pengabdian ini adalah peningkatan pengetahuan ibu balita mengenai
pentingnya pemberian makanan bergizi untuk anak-anak. Setelah sesi sosialisasi, ibu-ibu yang hadir
menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya konsumsi makanan yang mengandung
makronutrien (karbohidrat, protein, lemak) dan mikronutrien (vitamin dan mineral) yang tepat. Mereka
juga lebih sadar tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupan anak,
sesuai dengan rekomendasi dari WHO dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Penelitian
yang dilakukan oleh Dewi (2018) menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang gizi seimbang
berhubungan langsung dengan pengurangan angka stunting. Ibu yang memiliki pengetahuan yang lebih
baik cenderung memberikan makanan yang lebih bergizi dan memperhatikan pola makan anak-anak
mereka, yang berkontribusi pada pertumbuhan yang optimal. Hal ini sejalan dengan hasil sosialisasi
yang dilakukan di Desa Hungayonaa, yang menunjukkan peningkatan pemahaman ibu tentang
pentingnya gizi seimbang bagi tumbuh kembang anak.

Sosialisasi ini memberikan informasi yang lebih akurat mengenai tanda-tanda stunting dan cara
pencegahannya, seperti pemenuhan gizi yang baik sejak usia dini. sosialisasi yang dilakukan berhasil
memberikan pemahaman kepada ibu tentang pentingnya memberikan makanan bergizi dan mengawasi
tumbuh kembang anak secara lebih baik. Secara keseluruhan, sosialisasi ini menunjukkan perubahan
yang cukup signifikan dalam pengetahuan ibu balita tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting.
Namun, sebagaimana dicatat oleh Puspitasari dan Rahayu (2021), evaluasi jangka panjang sangat
penting untuk menilai apakah perubahan tersebut berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari ibu dan
anak. Oleh karena itu, penting bagi pihak terkait untuk melanjutkan program ini dengan pendekatan
berkelanjutan, seperti pembinaan rutin dan pemberian informasi tambahan agar masyarakat dapat
mempertahankan pola makan yang sehat dan mencegah terjadinya stunting dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa sosialisasi kesehatan tentang gizi seimbang dan
pencegahan stunting di Desa Hungayonaa, Kabupaten Boalemo, berhasil meningkatkan pengetahuan
ibu balita mengenai gizi dan pencegahan stunting. Hasil ini sejalan dengan temuan dari berbagai
literatur yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik tentang gizi dan stunting berkontribusi pada
pengurangan prevalensi stunting. Meskipun demikian, upaya lebih lanjut dan pendekatan berkelanjutan
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diperlukan untuk memastikan perubahan perilaku yang signifikan dalam jangka Panjang
SARAN

Kolaborasi dengan pemerintah daerah, tenaga kesehatan, dan lembaga terkait lainnya sangat
penting untuk menyediakan dukungan berkelanjutan. Pembinaan jangka panjang dan program
intervensi lainnya, seperti penyuluhan rutin atau distribusi makanan bergizi, akan mendukung
pengurangan prevalensi stunting.
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